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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial yang tinggi di era digital berpotensi meningkatkan kesepian. Kondisi 

ini sering dialami oleh mahasiswa yang berada pada tahap emerging adulthood, yaitu fase 

peralihan yang ditandai dengan berbagai tuntutan perkembangan. Kesepian pada fase ini sering 

dikaitkan dengan penurunan self-esteem, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan terhadap diri 

sendiri dan berdampak pada berbagai aspek kehidupan mahasiswa. Salah satu faktor eksternal 

yang diketahui dapat memengaruhi self-esteem adalah dukungan sosial. Dukungan sosial 

memberikan rasa dihargai, diterima, dan diperhatikan oleh lingkungan sekitar, yang dapat 

memperkuat evaluasi diri yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem pada mahasiswa yang rentan mengalami 

penurunan self-esteem akibat tuntutan perkembangan dan kesepian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji korelasi untuk menguji hubungan antar kedua 

variabel. Sebanyak 262 partisipan diikutsertakan melalui teknik non-probability sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif yang kecil 

dengan self-esteem pada mahasiswa yang mengalami kesepian di era digital. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin 

tinggi pula tingkat self-esteem yang mereka miliki. Dengan demikian, dukungan sosial terbukti 

menjadi faktor yang dapat berkontribusi terhadap self-esteem mahasiswa yang mengalami 

kesepian di era digital. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Harga Diri, Mahasiswa, Kesepian   

ABSTRACT 

The high use of social media in the digital era has the potential to increase loneliness. This 

condition is often experienced by university students who are in the stage of emerging 

adulthood, a transitional phase marked by various developmental demands. Loneliness in this 

phase is often associated with decreased self-esteem, which can lead to dissatisfaction with 

oneself and affect several aspects of students' lives. One external factor known to influence self-

esteem is social support. Social support provides a sense of being valued, accepted, and 

acknowledged by the surrounding environment, which can strengthen positive self-evaluation. 

This study aims to examine whether there is a relationship between social support and self-

esteem among university students who are vulnerable to low self-esteem due to developmental 

demands and loneliness. This study uses a quantitative approach with correlation analysis to 

test the relationship between the two variables. A total of 262 participants were recruited using 

non-probability sampling techniques. The results show that social support has a small positive 

relationship with self-esteem among lonely students in the digital era. These findings indicate 
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that the higher the social support received by students, the higher their self-esteem tends to be. 

Therefore, social support is proven to be a contributing factor to self-esteem among students 

experiencing loneliness in the digital era. 

Keywords: Social Support, Self-steem, College Students, Loneliness 

PENDAHULUAN 

Aktivitas bermedia sosial sudah tidak dapat disingkirkan dari kehidupan sehari-hari, 

terutama diiringi dengan perkembangan era digital saat ini. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII, 2025) melaporkan bahwa penggunaan media sosial menjadi alasan 

utama seorang individu dalam mengakses internet, terutama untuk menjaga hubungan baik (We 

Are Social, 2025). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa penggunaan media sosial 

berkaitan dengan tingkat kesepian (Ainunsiah et al., 2023; Bonsaksen et al., 2023; Uyaroğlu et 

al., 2021). Di mana kesepian kerap dikaitkan dengan pengalaman subjektif yang umum dialami 

oleh individu pada masa dewasa awal, khususnya di masa peralihan (Irmansyah & Ningrat, 

2024). Arnett menyebut bahwa masa peralihan dilalui oleh individu pada tahap emerging 

adulthood dengan rentang usia 18 s.d. 25 tahun (Arnett, 2000). Masa peralihan dipenuhi oleh 

tuntutan yang dapat menimbulkan tekanan psikologis (Gall et al., 2000; McLean et al., 2023).  

Mahasiswa sebagai kelompok peserta didik perguruan tinggi dengan rentang usia 18 

s.d. 25 tahun (Gerliandi et al., 2021), rentan mengalami kesepian. Survei Australian 

Psychological Society pada tahun 2018 menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok 

usia yang paling rentan mengalami kesepian (Herianda et al., 2021). Pernyataan sejalan juga 

diungkapkan oleh American College Health Association (ACHA), bahwa 60% mahasiswa 

cenderung merasa kesepian (Saeful, 2024). Kesepian dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berfokus pada interaksi sosial (Peplau & Perlman, 1982). Penelitian selanjutnya 

menyebutkan bahwa kesepian juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan karakteristik 

individu (Perlman & Peplau, 1998). Dampak kesepian dapat berupa penurunan self-esteem 

(Alaviani et al., 2025; Peplau & Perlman, 1982; Perlman & Peplau, 1998). Pernyataan-

pernyataan di atas diperkuat melalui penelitian yang dilakukan oleh Wisesa & Purwandari 

(2024). Penelitian tersebut menyatakan bahwa kesepian paling berkorelasi negatif dan 

signifikan terhadap self-esteem, pada mahasiswa dibandingkan kelompok lansia. 

Self-esteem merupakan evaluasi diri, baik positif maupun negatif yang dapat dilihat 

melalui sikap individu terhadap dirinya maupun lingkungan sekitar (Rosenberg, 1965). Self-

esteem yang tinggi membuat individu lebih mengenal, menerima, dan menghargai diri sendiri. 

Sebaliknya, rendahnya self-esteem memungkinkan seorang individu merasa tidak puas dengan 

apa yang dimiliki. Anggraeni dan Muchlisin (2023) menyebut self-esteem dapat memengaruhi 

pencapaian hidup. Pada mahasiswa, Maharani et al. (2024) menyatakan bahwa self-esteem 

sangat penting untuk meningkatkan semangat demi mencapai kesuksesan akademik maupun 

non-akademik. Maka dari itu, diperlukan adanya penguatan self-esteem untuk membantu 

mahasiswa menjalankan perkuliahan, terlebih pada mahasiswa yang rentan mengalami penurun 

self-esteem akibat kesepian. Menurut Rosenberg (1965), selain dipengaruhi oleh faktor internal, 

self-esteem juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Dukungan sosial menjadi salah satu contoh 

faktor eksternal untuk self-esteem (Harris & Orth, 2020; Huang & He, 2025; Lee, 2022; 

Lengkana et al., 2020; Lin et al., 2022; Liu et al., 2024; Poudel et al., 2020; Wang et al., 2025). 

Zimet et al. (1988) mendefinisikan dukungan sosial sebagai penilaian sejauh mana seorang 
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individu merasa dianggap keberadaannya oleh lingkungan, melalui perhatian, dukungan, 

maupun penghargaan yang diberikan. 

Dengan ini, beberapa penelitian terdahulu berhasil membuktikan adanya keterkaitan 
antara dukungan sosial dan self-esteem. Namun, beberapa di antaranya berfokus pada penelitian 

yang lebih kompleks, seperti melibatkan variabel mediator. Sehingga, keterkaitan antar kedua 

variabel semakin jarang difokuskan dalam analisis utama, terlebih pada konteks sosial dan 

budaya Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara 

dukungan sosial terhadap self-esteem pada mahasiswa kesepian di era digital 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem pada mahasiswa yang mengalami 

kesepian di era digital. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability sampling, yang melibatkan dua pendekatan, yaitu purposive sampling dan 

convenience sampling. Purposive sampling dipilih untuk memastikan partisipan memenuhi 

kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang berusia 18 hingga 25 tahun, aktif berkuliah di perguruan 

tinggi, dan memiliki tingkat kesepian yang terukur sedang hingga tinggi berdasarkan 

pengukuran menggunakan UCLA Loneliness Scale (Version 3). Sementara itu, convenience 

sampling digunakan untuk mempermudah proses pemilihan partisipan yang dapat dijangkau 

dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sebanyak 262 responden dipilih dengan memenuhi kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Responden yang terlibat dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif yang 

berusia antara 18 hingga 25 tahun dan memiliki tingkat kesepian yang terukur dalam kategori 

sedang hingga tinggi berdasarkan alat ukur UCLA Loneliness Scale. Selain itu, hanya 

mahasiswa yang bersedia mengikuti instrumen penelitian yang diberikan yang dipilih untuk 

menjadi partisipan. Pemilihan sampel dengan dua teknik ini bertujuan untuk memastikan 

partisipan yang diambil dapat mewakili populasi yang relevan dengan penelitian ini, sekaligus 

memudahkan proses pengumpulan data. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu skala self-

esteem dan skala dukungan sosial. Variabel self-esteem diukur menggunakan Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES), Terdapat 2 skala yang digunakan dalam penelitian, variabel Self-Esteem 

diukur menggunakan 9 item Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) (Rosenberg, 1965), yang 

telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Michellen (2024) dengan reliabilitas 

sebesar 0,776. RSES dipilih karena skala ini telah terbukti valid dan banyak digunakan dalam 

penelitian yang mengukur self-esteem pada berbagai kelompok usia, termasuk mahasiswa. 

Selain itu, skala ini memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur self-esteem mahasiswa dengan akurat dan dapat diandalkan. 

Skala dukungan sosial yang digunakan adalah The Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support (MSPSS) yang terdiri dari 12 item dan telah divalidasi dalam bahasa Indonesia 

oleh Sulistiani et al. (2022) dengan reliabilitas sebesar 0,833. MSPSS dipilih karena skala ini 

dapat mengukur dukungan sosial dari tiga sumber utama, yaitu keluarga, teman, dan significant 

other, yang relevan dengan konteks kehidupan mahasiswa. Reliabilitas MSPSS pada dimensi 

keluarga adalah 0,887, dimensi teman sebesar 0,844, dan significant other sebesar 0,972. 

Keunggulan MSPSS adalah kemampuannya untuk memberikan gambaran yang lebih holistik 
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mengenai dukungan sosial yang diterima oleh individu, serta relevansinya dalam konteks sosial 

mahasiswa. 

Proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Jamovi versi 2.5.3.0. 
Pemilihan Jamovi sebagai software untuk analisis data dilakukan karena Jamovi menawarkan 

kemudahan penggunaan dan mendukung berbagai analisis statistik yang diperlukan dalam 

penelitian ini, seperti uji korelasi Pearson. Jamovi juga merupakan software open-source yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis tanpa biaya lisensi tambahan, serta memiliki 

antarmuka yang intuitif. Meskipun SPSS adalah software yang umum digunakan dalam 

penelitian statistik, Jamovi dipilih karena kemampuan untuk melakukan analisis statistik 

dengan efisien dan menyediakan prosedur yang lebih luas tanpa biaya tambahan. 

Sebelum melakukan analisis data utama, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi 

normalitas dan linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis 

korelasi Pearson. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data kedua 

variabel mengikuti distribusi normal, dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Sementara itu, uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara dukungan 

sosial dan self-esteem bersifat linear. Setelah uji asumsi tersebut terpenuhi, dilakukan uji 

korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara kedua variabel utama, yaitu dukungan sosial 

dan self-esteem pada mahasiswa yang mengalami kesepian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum pengujian untuk mencapai tujuan penelitian dilakukan, peneliti melakukan uji 

normalitas dan linearitas. Uji normalitas pada variabel self-esteem menghasilkan nilai p = 0,071, 

sedangkan variabel dukungan sosial menghasilkan nilai p = 0,034 dengan nilai bagi skewness 

dan kurtosis yang masih berada pada rentang -2 s.d. +2 serta Q-Q plot yang menampilkan 

bahwa titik berada didekat garis. Dengan ini variabel kedua variabel dapat dikatakan 

terdistribusi normal. Pada uji linearitas, ditemukan titik penyebaran yang menyebar luas dan 

cenderung naik. Dikarenakan kedua asumsi terpenuhi, maka uji korelasi dilakukan dengan 

menggunakan Pearson correlation.  

  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 

    Self-Esteem 

Dukungan Sosial  Pearson's r  0.211 

   p-value  < 0.001 

 

Pada tabel 1. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan sosial dan self-esteem dengan nilai Pearson's r = 0,211 dan p 

< 0,001. Meskipun hubungan ini signifikan, besarnya korelasi tergolong kecil (r = 0,211). Hal 

ini mengindikasikan bahwa meskipun dukungan sosial berpengaruh terhadap peningkatan self-

esteem mahasiswa, pengaruh tersebut relatif kecil. Korelasi yang kecil ini mungkin dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti faktor kesepian itu sendiri, faktor demografis (misalnya usia, jenis 
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kelamin, atau latar belakang sosial), atau faktor psikologis lainnya yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, meskipun dukungan sosial dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan self-esteem, faktor-faktor lain perlu dipertimbangkan dalam penurunan 

self-esteem pada mahasiswa. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Dimensi Dukungan Sosial 

    1 2 3 4 

1. Self-Esteem 

Pearson's r -       

df -       

p-value -       

2. Family  

Pearson's r 0.197 -     

df 260 -     

p-value 0.001 -     

3. Friends 

Pearson's r -0.015 0.291 -   

df 260 260 -   

p-value 0.813 < 0.001 -   

4. Significant 

Other 

Pearson's r 0.192 0.027 0.228 - 

df 260 260 260 - 

p-value 0.002 0.659 < 0.001 - 

 

Pada tabel 2, Dilakukan juga uji korelasi pada setiap dimensi dukungan sosial terhadap 

self-esteem. Pada dimensi keluarga, ditemukan hubungan yang positif dan signifikan dengan 

nilai Pearson's r = 0,197 dan p = 0,001, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga 

berkontribusi positif terhadap self-esteem mahasiswa. Pada dimensi teman, hubungan yang 

ditemukan tidak signifikan (r = -0,015, p = 0,813), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari teman tidak berhubungan dengan self-esteem pada kelompok partisipan ini. Terakhir, pada 

dimensi significant other, ditemukan hubungan positif yang signifikan dengan nilai Pearson's r 
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= 0,192 dan p = 0,002, yang menunjukkan bahwa dukungan dari significant other memiliki 

kontribusi positif terhadap self-esteem mahasiswa. 

Pembahasan  

Penemuan bahwa adanya hubungan positif antar kedua variabel konsisten dengan hasil 

penelitian terdahulu, bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan self-esteem pada remaja 

penyandang disibilitas tunarungu (Kumala et al., 2022) dan remaja korban kekerasan seksual 

(Ramadhani & Nurwati, 2023). Hubungan kecil yang dihasilkan antar kedua variabel sejalan 

dengan penelitian Harris dan Orth (2020). Dalam penelitian ini, hal tersebut mungkin 

dipengaruhi oleh faktor kesepian itu sendiri, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh penelitian 

terdahulu (Alaviani et al., 2025; Peplau & Perlman, 1982; Perlman & Peplau, 1998). Dikatakan 

bahwa kesepian dapat menurunkan self-esteem, di mana nantinya akan memengaruhi 

penerimaan diri, termasuk penerimaan akan dukungan sosial yang diterimanya.  

Selain itu, faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, latar belakang sosial, dan 

pengalaman pribadi mahasiswa juga bisa memengaruhi hubungan antara dukungan sosial dan 

self-esteem. Faktor-faktor ini tidak dapat sepenuhnya dikontrol dalam penelitian ini, namun bisa 

berperan dalam memperlemah atau memperkuat hubungan yang ditemukan. Oleh karena itu, 

meskipun dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan self-esteem, penting untuk 

mengakui bahwa faktor lain seperti faktor internal individu dan konteks sosial mahasiswa turut 

memengaruhi hasil penelitian ini. 

Penemuan bahwa dukungan sosial dari keluarga memiliki hubungan yang paling kuat 

dengan self-esteem sangat relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Poudel et al. 

(2020), yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap self-esteem dibandingkan dengan dukungan dari teman atau significant other. 

Dukungan dari keluarga sering kali lebih mendalam dan lebih konsisten, yang membuatnya 

lebih berpengaruh dalam membentuk penerimaan diri dan peningkatan kepercayaan diri pada 

mahasiswa. Keluarga juga sering kali menjadi sumber dukungan yang pertama kali diperoleh 

individu, yang menjadikannya sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam pengembangan 

self-esteem. Selain itu, dukungan sosial orang tua berperan terhadap self-esteem (Lengkana et 

al., 2020) karena dipercaya sebagai lingkungan terdekat untuk membentuk diri seorang individu 

(Fang et al., 2023; Framanta, 2020; Krauss et al., 2020). 

Namun, hubungan yang tidak signifikan antara dukungan sosial dari teman dengan self-

esteem dapat dijelaskan oleh kualitas hubungan sosial yang bervariasi antara teman-teman 

mahasiswa. Dukungan dari teman tidak selalu efektif dalam meningkatkan self-esteem jika 

hubungan dengan teman tersebut tidak cukup dekat atau tidak saling mendalam. Sebagai 

contoh, hubungan sosial di perguruan tinggi sering kali bersifat sementara dan lebih berfokus 

pada interaksi yang lebih ringan, sehingga pengaruhnya terhadap self-esteem mungkin tidak 

sebesar dukungan dari keluarga atau pasangan. 

Selanjutnya, penemuan bahwa adanya hubungan negatif antara dukungan sosial pada 

dimensi friends terhadap self-esteem juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Song et al. 

(2023) menyebutkan bahwa dukungan yang berasal dari teman tidak selalu efektif 

meningkatkan self-esteem jika tidak disertai dengan dukungan lainnya. Di samping itu, 
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dukungan sosial pada dimensi significant other juga menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dimensi 

family dan significant other memiliki hubungan yang paling efektif pada self-esteem. Igbokwe 
et al. (2024) mendukung pernyataan tersebut, apabila dukungan sosial pada dimensi family dan 

significant other terpenuhi, maka kehidupan lansia akan menjadi lebih sehat, begitupun dengan 

self-esteemnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial, 

terutama dari keluarga dan pasangan, memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

self-esteem mahasiswa di era digital. Oleh karena itu, sangat disarankan bagi universitas dan 

lembaga pendidikan lainnya untuk menyediakan lebih banyak layanan dan program yang dapat 

memperkuat dukungan sosial mahasiswa, baik dari keluarga, teman, maupun pasangan. 

Program-program seperti kelompok pendukung atau konseling dapat membantu 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dan self-esteem pada mahasiswa yang mengalami kesepian di era digital. 

Meskipun hubungan antara kedua variabel ini tergolong kecil, temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat self-

esteem mereka. Dukungan sosial, khususnya dari keluarga dan pasangan, berperan penting 

dalam memperkuat self-esteem mahasiswa yang rentan terhadap kesepian. Meskipun demikian, 

faktor-faktor lain, seperti kesepian itu sendiri, faktor demografis, dan faktor psikologis lainnya, 

turut mempengaruhi tingkat self-esteem, yang dapat menjelaskan mengapa hubungan antara 

dukungan sosial dan self-esteem tidak begitu besar. 

Dukungan sosial dari keluarga memberikan kontribusi yang paling signifikan terhadap 

self-esteem mahasiswa, diikuti oleh dukungan dari pasangan atau significant other. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keluarga dan pasangan memiliki peran yang lebih besar dalam membentuk 

penerimaan diri dan kepercayaan diri mahasiswa dibandingkan dengan dukungan dari teman. 

Dukungan sosial dari teman tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan self-esteem, 

yang menunjukkan bahwa kualitas hubungan dengan teman sangat mempengaruhi seberapa 

besar dukungan yang diberikan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan jenis dan 

kualitas dukungan sosial dalam meningkatkan self-esteem mahasiswa, terutama dalam konteks 

peran keluarga dan pasangan. 

Berdasarkan temuan ini, penguatan dukungan sosial, khususnya dari keluarga dan 

pasangan, dapat membantu meningkatkan self-esteem mahasiswa yang mengalami kesepian di 

era digital. Universitas dan lembaga pendidikan dapat menyediakan lebih banyak layanan yang 

mendukung penguatan jaringan sosial mahasiswa, seperti konseling, kelompok pendukung, 

atau kegiatan sosial lainnya. Program-program ini dapat memperkuat hubungan sosial 

mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan self-esteem mereka. Hal ini sangat 

penting, terutama di tengah era digital, di mana mahasiswa seringkali merasa kesepian 

meskipun terhubung secara virtual. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi self-esteem di kalangan mahasiswa, seperti faktor kepribadian, 

pengalaman pribadi, atau penggunaan media sosial. Penelitian longitudinal juga dapat 

dilakukan untuk melihat dampak jangka panjang dari dukungan sosial terhadap self-esteem, 
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yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana dukungan sosial 

berperan dalam kesejahteraan psikologis mahasiswa seiring berjalannya waktu. Dengan 

pendekatan yang lebih luas dan mendalam, hasil penelitian di masa depan dapat membantu 

pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mendukung kesejahteraan mahasiswa. 
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